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ABSTRAK 
Bawang merah merupakan produk hortikultura yang memiliki kandungan 
gizi dan senyawa non gizi serta enzim yang dapat meningkatkan kesehatan tubuh 
serta merupakan salah satu bahan pokok masakan.. Dari beberapa persoalan 
budidaya yang ada, dilakukan penelitian guna meningkatkan hasil produksi bawang 
merah dengan menambahkan larutan prokar dan pronas dalam proses budidaya. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji pengaruh zat pengatur tumbuh prokar 
(pro akar) dan pronas (pro tunas) pada tanaman bawang merah. 
Penelitian dilakukan di Lahan Junrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu pada 
bulan Oktober - Januari 2020 dan Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian 
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Alat yang digunakan adalah pot 
ukuran 20 cm, timbangan, pisau, hand sprayer, penggaris, gelas ukur, sendok ukur, 
oven, alat tulis, dan kamera. Bahan yang digunakan adalah bibit bawang merah 
varietas batu ijo, pupuk kandang kambing, sekam, tanah top soil,  pupuk NPK, air, 
prokar (NAA 0,4 mg, oksitetrasiklin 150 g, deltametrin 25 g, natrium para-
nitrofenol 3 g, natrium orto-nitrofenol 2 g, natrium 5 - nitroguaiakol 1 g, natrium 2 
- 4 dinitrofenol 0,5 g, pronas (GA3 100 mg, BAP 50 mg, TDZ 0,8 mg). Rancangan 
percobaan yang dilakukan adalah menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 2 faktor perlakuan. Dimana faktor 1 adalah perlakuan perendaman 
yang terdiri dari tanpa direndam (kontrol) dan perendaman menggunakan prokar 
selama 30 menit. Faktor 2 adalah waktu aplikasi - konsentrasi pronas yang terdiri 
dari 5 perlakuan, yaitu kontrol, waktu aplikasi pada 20 hst- konsentrasi 10 ml/L, 
waktu aplikasi pada 30 hst - konsentrasi 10 ml/L, waktu aplikasi pada 20 dan 30 hst 
– konsentrasi 5 ml/L, dan waktu aplikasi 20 dan 30 hst – konsentrasi 10 ml/L. 
Parameter pengamatan yang diamati adalah jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah 
tunas, berat basah total, berat basah umbi, diameter rumpun, jumlah akar, berat 
basah akar, berat kering akar, panjang akar, dan jumlah akar.  
Hasil dari penelitian ini adalah terjadi interaksi antara perlakuan 
perendaman dengan waktu dan konsentrasi larutan pada parameter pengamatan 
jumlah akar, berat basah umbi, dan berat basah total. Perlakuan dengan hasil terbaik 
didapat pada perlakuan V1 (direndam dengan prokar 30 menit) dengan waktu dan 
konsentrasi pengaplikasian R4 (20 dan 30 hst, konsentrasi 10 ml/L). Adanya 
pengaruh perlakuan perendaman dengan larutan prokar pada variabel pengamatan 
jumlah tunas, tinggi tanaman, panjang akar, berat basah akar, berat kering akar, 
jumlah umbi dan diameter rumpun. Adanya pengaruh perlakuan waktu dan 
konsentrasi larutan pronas yang berbeda pada variabel pengamatan jumlah daun, 
jumlah tunas, tinggi tanaman, berat basah akar, jumlah akar, berat basah total, berat 
basah umbi, jumlah umbi, dan diameter rumpun. 
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